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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan pendapatan usaha
terhadap pengembalian kredit di 10 sentra Bank BTPN Syariah Utan Sumbawa. Literasi keuangan
memiliki peran penting dalam membantu individu memahami konsep keuangan, mengelola
pendapatan, dan membuat keputusan finansial yang lebih bijak, termasuk dalam pengelolaan kredit.
Sementara itu, pendapatan usaha jugamenjadi faktor yang diduga dapat mempengaruhi kemampuan
debitur dalam memenuhi kewajiban kreditnya. Penelitian ini menggunakan sampel 50 responden
yang merupakan nasabah di Bank BTPN Syariah Utan Sumbawa. Alat anlisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah software SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi
keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengembalian kredit, pada nasabah
Bank BTPN Syariah Utan Sumbawa. Pendapatan usaha berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap pengembalian kredit. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pendapatan usaha lebih tinggi,
faktor lain seperti pola konsumsi, pengelolaan keuangan, dan prioritas pengeluaran dapat
mempengaruhi kemampuan debitur dalam mengembalikan kredit pada Nasabak Bank BTPN
Syariah Utan Sumbawa.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Pendapatan Usaha, Pengembalian Kredit.

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of financial literacy and business income on credit repayment
in 10 centers of Bank BTPN Syariah Utan Sumbawa. Financial literacy plays an important role in
helping individuals understand financial concepts, manage income, and make wiser financial
decisions, including in credit management. Meanwhile, business income is also a factor that is
thought to affect the ability of debtors to fulfill their credit obligations. This study used a sample of
50 respondentswho were customers at BTPN Syariah Bank Utan Sumbawa. The data analysis tool
used in this research is SPSS 25 software. The results showed that financial literacy has a positive
and significant influence on credit repayment, on BTPN Syariah Utan Sumbawa Bank customers.
Business income has a positive but insignificant effect on credit returns. This shows that despite
higher business income, other factors such as consumption patterns, financial management, and
spending priorities can affect the debtor’s ability to repay credit to BTPN Syariah Bank Utan
Sumbawa customers.

Keywords : Financial Literacy, Business Income, Credit Repayment.

PENDAHULUAN

Kredit adalah tagihan atau penyediaan uang yang didasarkan pada kesepakatan dan
persetujuan pinjam- meminjam anatara nasabah dan bank. Dalam perjanjian tersebut,
nasabah berkewajiban melunasi utang dalam jangka waktu yang telah ditentukan , termasuk
membayar bunga serta imbalan atau bagi hasil keuntungan. Menurut (Hazmi, 2018)
Pemberian kredit merupakan salah satu aktivitas yang umum dilakukan oleh bank ind onesia.
Terdapat perbedaan dalam penerapan bunga antara bank konvensional dan bank syariah.
Pada bank konvensional, pihak peminjam diwajibkan membayar pinjaman pokok beserta
bunga yang telah ditentukan. Sementara itu, dalam praktik bank syariah, pemberian kredit
biasanya dilakukan melalui akad seperti murabahah dan ijarah. Dalam akad murabahah,
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bank bertindak sebagai penjual, sementara nasabah bertindak sebagai pembeli. Keduanya
menyepakati margin keuntungan yang menjadi hak bank. Sedangkan dalam akad ijarah,
nasabah diwajibkan membayar biaya sewa secara berkala dalam jangka waktu tertentu
sebagai bentuk penghargaan atas penggunaan barang tersebut.(Purwatiningsih dan
Pornamasari, 2020). Kelancaran pengembalian kredit adalah kondisi di mana nasabah
memenuhi kewajibannya untuk membayar angsuran pokok dan bunga kredit secara tepat
waktu sesuai dengan jadwal yang telah disepakati dalam perjanjian kredit. Kondisi ini
menunjukkan bahwa nasabah memiliki kemampuan dan komitmen yang baik dalam
melunasi kewajibannya, sehingga mengurangi risiko kredit bermasalah bagi bank.
Kelancaran pengembalian kredit juga mencerminkan kualitas pengelolaan

kredit oleh bank dan kemampuan nasabah dalam mengelola keuangan mereka secara
efisien.(Ramadina, Cahya Kusuma., 2023). Tingkat pengembalian kredit terbagi menjadi
dua kategori, yaitu kredit lancar dan kredit tidak lancar. Kredit lancar merujuk pada kredit
yang pembayarannya, baik pokok pinjaman maupun bunganya, dilakukan tepat waktu
sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati sebelumnya. Sebaliknya, kredit tidak
lancar adalah kredit dimana terdapat penunggakan pembayaran, baik untuk pokok pinjaman
maupun bunganya, yang melampaui batas waktu yang telah ditentukan.(Purwatiningsih dan
Pornamasari, 2020). kredit meliputi karakteristik peminjam, karakteristik usaha,
karakteristik kredit, dan jaminan. Karakteristik peminjam mencerminkan sifat bawaan
debitur, khususnya terkait kemauan untuk membayar angsuran kredit, yang berdampak pada
integritas dalam memenuhi kewajiban pembayaran. Karakteristik usaha mengacu pada
kondisi usaha debitur, yang dapat diukur melalui indikator seperti omzet usaha, yang
mencerminkan tingkat pendapatan dari usaha tersebut. Selain itu, pengajuan kredit
dilakukan berdasarkan persyaratan yang telah ditetapkan dan jumlah pinjaman yang
diajukan oleh debitur. (Nagiyyan Hasna, 2023). Literasi keuangan merupakan kemampuan
sesorang untuk memahami, mengelola, dan membuat keputusan keuangan yang tepat
berdasarkan informasi dan pengetahuan yang dimiliki.Literasi keuangan menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi kelancaran pengembalian kredit. Pelaku usaha yang memiliki
tingkat literasi keuangan yang tinggi mampu mengelola usahanya dengan baik sehingga
dapat membuat keputusan yang tepat. Pendapatan usaha berperan dalam pengembalian
kredit. Pendapatan yang stabil tidak hanya mendukung kelancaran pembayaran kredit, tetapi
juga meningkatkan keberlanjutan usaha dan hubungan yang baik antara pelaku usaha dan
lembaga keuangan. (yuniarti, 2009) Oleh karena itu, penting bagi pelaku usaha untuk
meningkatkan pendapatan mereka melalui pengelolaan usaha yang efektif, sementara
lembaga keuangan perlu mendukung dengan kebijakan kredit yang bijak dan fleksibel. Pada
studi yang di lakukan oleh dan pendapatan usaha mempengaruhi pengembalian kredit,
semakin besar tinkat pendapatan usaha maka akan semakin besar kemampuan debitur dalam
mengembalikan kreditnya. Bank BTPN Syariah dikenal sebagai satu satunya bank indonesia
yang didirikan khusus untuk melayani segmen prasejahtera produktif, memberikan peluang
bagi nasabah untuk berkembang melalui layanan perbankan yang terjangkau dan
pemberdayaaan komunitas. fokus menyalurkan pembiayaan kepada perempuan dengan
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) seperti toko kelontong, warung makan,
pertanian, peternakan, danjasa lainnya. Program ini membantu para pelaku usaha mengatasi
keterbatasan modal, sehingga mereka dapat memperluas dan mengembangkan usaha
mereka. (Yudho Anggoro dan Kartika Pertiwi, 2023)

Tepat Pembiayaan Syariah Kelompok adalah produk pembiayaan dari Bank BTPN
Syariah yang dirancang untuk perempuan prasejahtera produktif. Produk ini ditujukan untuk
mereka yang telah memiliki usaha atau yang ingin memulai usaha. Besaran pembiayaan
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berkisar antara Rpl1.500.000 hingga Rp5.000.000 bagi nasabah dengan usaha, dan
Rp1.500.000 hingga Rp2.000.000 bagi yang belum memiliki usaha. Nasabah diwajibkan
membentuk kelompok atau sentra yang terdiri dari minimval 5 anggota berdasarkan
kedekatan lokasi atau hubungan sosial. Setiap sentra dipimpin oleh seorang ketua yang
bertugas mengumpulkan angsuran dan berkoordinasi dengan pihak bank. Pembiayaan ini
menggunakan sistem tanggung renteng dalam pembayaran angsuran.(Diaz Pamungkas B .,
2023)

Bank BTPN Syariah Utan Sumbawa mempunyai 1.406 nasabah, yang terdiri dari 81
sentra aktif, pada sentra yang aktif juga terdapat nasabah yang melakukan pengembalian
kredit secara tidak lancar, namun itu terjadi pada beberapa nasabah saja di setiap sentra
yang aktif tidak semua nasabah pada sentra tersebut yang memiliki masalah tersebut.
Penulis melakukan pendampingan Usaha nasabah pada bulan september sampai dengan
desember di 10 sentra Bank BTPN Syariah Utan Sumbawa, dari 10 sentra ada 50 nasabah
yang didampingi oleh penulis terdapat 6% yang mempunyai hambatan dalam pengembalian
kredit, dan 94% kredit yang lancar melakukan pengembalian kredit.(https://bestee.id/,
2024.)

Ada beberapa faktor yang menyebabkan pengembalian kredit tidak lancar pada
nasabah, salah satu yang menyebabkan kredit tidak lancar tersebut ialah literasi keuangan
dan pendapatan usaha para nasabah. Nasabah padaBank BTPN Syariah Utan Sumbawa rata
rata memiliki riwayat pendidikan yang tidak lulus SD bahkan ada yang tidak bersekolah
sehingga belum menerima pembelajaran dan pemahaman mengenai literasi keuangan ini
menyebabkan minimnya pengetahuan nasabah mengenai Literasi keuangan. Selain itu
pendapatan nasabah rata-rata berasal dari hasil tani, sehingga nasabahnya seringkali harus
menunggu musim panen untuk memperoleh penghasilan utama. Di luar musim tani, para
nasabah biasanya menjalankan pekerjaan sampingan, seperti berjualan kelontong di rumah,
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Ini menjadai faktor yang mempengaruhi
pengembalian kredit tidak lancar pada nasabah Bank BTPN Utan Sumbawa. (Yudho
Anggoro dan Kartika Pertiwi, 2023)

Bedasarkan fenomena dan temuan penelitian terdahulu peneliti tertarik untuk
mengetahui besar pengaruh literasi keuangan dan pendaptan udaha terhadap pengambilan
kredit nasabah padaBank BTPN Syariah. Maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul
“ Analisis Literasi Keuangan Dan Pendapatan Usaha Terhadap Pengembalian Kredit Bank
BTPN Syariah Utan Sumbawa“.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian Kuantitatif merupakan suatu teknik investigasi yang berusaha untu
memverivikasi hipotesis yang telah di tentukan sebelumnya, dimana peneliti memilih
populasi tertentu,untuk mengumpulkan data dengan menggunakan alat penelitian, dan
menganalisis data secara kuantitatif atau statistik dengan menggunakan penelitian
deskriptif. Objek Penelitian ini adalah 50 orang yang terdiri dari sepuluh Sentra diantaranya
sentra Bale Brang, Motong Bunga Eja, Desa Tengah Kejaora, Rapang Belo, Karang Bira
Pesisir,Bajo Kembang, Raja Borang Suci, Pukat Mandiri, Dusun Penyengar dan Koda
Permai, nasabah Bank BTPN Syariah Kabupaten Utan, Sumbawa, Nusa Tenggara Barat.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket dengan menggunakan skla likert
lima poin (1 =sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju). Pengambilan Sampel dalam penelitian
ini menggunakan seluruh data yang ada di populasi. Adapun sampel pada penelitian ini 50
Nasabah Bank BTPN Syariah Kabupaten Utan Sumbawa. Pengambilan data di lakukan
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secara langsung menggunakan Angket atau kusioner yang di sebarkan secara langsung.

teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dan
menggunakan alat bantu berupa software komputer program 1BM SPSS Statistics 26. SPSS
(Statistical Package for Social Sciences) adalah sebuah program komputer yang digunakan
untuk menganalisis sebuah data dengan analisis statistik Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan realibilitas. Dan melakukan uji
asumsi klasik mode linear berganda yang meliputi uji Normalitas, uji multikoliniaritas, uji
heterokesadisitas dan uji autokorelasi, melakukan uji regresi linear berganda, uji hipotesis
meliputi Uji T dilakukan untuk menguji variabel independent berpengaruh terhadap variabel
dependent Dalam penelotian ini uji T digunakan untuk memebuktikan apakah Literasi
Keuangan dan Pendapatan Usaha memiliki pengaruh terhadap pengembalian Kredit
nasabah Bank BTPN Syariah Utan Sumbawa. Signifikansi model regresi secara simultan
diuji dengan melihat nilai signifikansi(sig) dimana jika nilai dibawah 0,05 maka variabel
independent berpengaruh terhadap variabel dependent. Uji F- statistik digunakan untuk
membuktikan ada pengaruh antara variabel independent secara simultan. Pengujian untuk
mengukur ketetapan suatu model regresi pada penelitian ini untuk menjelaskan variabel
dependent. Rentang nilai koefisien determinasi (R2) adalah 0 sampai 1. Koefisien
determinasi (R2) jika mendekati 1 maka variabel independent akan semakin kuat dalam
memberikan infomasi yang dibutuhkan terhadap variabel dependent.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  dilakukan dengan memerikan angket atau kusioner kepada 50
responden, Nasabah Bank BTPN Syariah Kabupaten Utan Sumbawa. Jawaban atau
tanggapan responden dalam menjawab daftar pernyataan yang diajukan oleh peneliti dapat
memberikan gambaran umum responden berdasarkan variabel — variabel yang di teliti.
Berikut ini data karakteristik responden pada nasabah Bank BTPN Syariah Utan Sumbawa:
1) Usia responden

Tabel 1 Usia Responden

No | Usia (Tahun) | Frekuensi (Orang) | Persentase %
1 25-35 4 8%
2 36 - 45 31 62%
3 46 - 55 15 30%
Jumlah 50 100%

Pada tabel diketahui bahwa usia responden didominasi pada yang berusia 36 — 45
tahun sebanyak 31 orang atau 62 % lalu responden yang berusia 46 — 55 tahun sebanyak 15
orang atau 30 % dan yang berusia 25 — 35 Tahun sebanyak 4 orang atau 8 %. Dengan
demikian usia nasabah pada Bank BTPN Syariah Kabupaten Utan Sumbawa yang
mengambil kredit didominasi pada usia 36-45 tahun.

1) Pendidikan Terakhir

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir yang dimiliki oleh nasabah
Bank BTPN Syariah Utan Sumbawa adalah sebagai berikut :

Tabel 2 Tabel Pendidikan Terakhir Responden
No | Pendidikan Terakhir | Frekuensi | Persentase

1 Tidak Bersekolah 22 44%

212



2 SD 13 26%
3 SMP 8 16%
4 SMA 7 14%

Jumlah 50 100%

Sumber: Dilampiran
Pada tabel menunjukan bahwa pendidikan terakhir responden terbanyak di dominasi
oleh yang tidak bersekolah sebanyak 22 orang atau 44% lalu pendidikan terkahir SD
sebanyak 13 orang atau 26%, SMP ada 8 orang atau 16 % dan SMA 7 orang atau 14%.
Maka dapat dismipulkan pendidikan terkahir nasabah Bank BTPN Utan Syariah Sumbawa
didominasi oleh para nasabah yang tidak bersekolah.

2) Jenis Usaha yang Dijalankan
Tabel 3 Jenis Usaha Responden

No [ Jenis Usaha | frekuensi | Persentase

1 | Petani 16 32%

2 | Nelayan 2 4%

3 | Kelontong 19 38%

4 | Warung Makan | 3 6%

5 | Reseller Baju 8 16%
Laundry 2 4%

Jumlah 50 100%

Sumber :Dilampiran

Pada tabel dapat diketahui bahwa jenis usaha yang dijalankan oleh para responden
didominasi oleh kelontong sebanyak 19 orang atau 32% lalu jenis usaha sebagai petani 16
orang atau 32% responden yang memiliki usaha sebagai Reseller baju 8 orang atau 16 %
responden mempunyai warung makan 3 orang atau6% responden berusaha sebagai nelayan
dan memiliki usaha laundry 2 orang atau 4%. Hasil dari pernyataan responden menunjukan
bahwa jenis usaha kelontong lebih banyak mengambil kredit pada Bank BTPN Syariah
Kabupaten Utan Sumbawa.

3) Lama Usaha Berjalan
Tabel 4 Lama Usaha Responden

No | Lama Usaha | Frekuensi | Persentase
1 1-5 Tahun 30 60%
2 6- 10 Tahun | 20 40%
Jumlah 50 100%

Sumber: Dilampiran

Pada Tabel dapat diketahu lama usaha yang dijalankan oleh responden didominasi
dengan yang memiliki usaha yang berjalan 1 — 5 tahun sebanyak 30 orang atau 60% lalu
responden yang menjalankan usaha selama 6-10 tahun sebanyak 20 orang atau 40 %. Hasil
dari pernyataan responden menunjukan bahwa usaha yang dijalanka selama 1 -5 tahun yang
banyak melakukan pengambilan kredit di Bank BTPN Syariah Utan Sumbawa.
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Pembahasan
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengembalian Kredit

Hasil Uji T pada penelitian ini ditemukan variabel Literasi keuangan bernilai positif
dengan nilai Thitung sebesar 5,726> Ttabel 2.01063 dan nilai signifikansi 0,00 <0,05.
menunjukan bahwa variabel literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengembalian kredit. Positif dan signifikan memiliki arti bahwa jika variabel literasi
keuangan semakin tinggi maka variabel pengembalian kredit akan semakin lancar. Ini juga
mengindikasikan bahwa nasabah yang memiliki pengetahuan atau literasi keuangan
tentunya akan memiliki pioritas dalam pengemblian kredit sehingga akan semakin lancar
untuk melakukan pengembalian kredit.

Hasil angket yang diberikan kepada nasabah Bank BTPN Syariah cabang Kabupaten
Utan Sumbawa memiliki hasil dengan rata — rata literasi keuangan yang baik, padahal
nasabah —nasabah memmiliki latar belakang pendidikanrata —rata didominasi dengantidak
bersekolah dan telah memiliki peran sebagai seorang ibu atau istri, kondisi ini dapat
mempersempit pengetahuan tentang keuangan. Hal ini disadari dan memang menjadi
karakteristik pada nasabah Bank BTPN Syariah khususnya di cabang Kabupaten Utan
Sumbawa. Atas dasar ini dilakukan kegiatan pendampingan kepada para nasabah secara
sistematis untuk memfasilitasi peningkatan pengetahuan dan pemhaman nasabah mengenai
pengelolaan keuanagn. Kegiatan pendampingan ini dilakukan empat kali sebulan sekaligus
kepada nasabah secara rutin dan juga melakukan kontroling ke nasabah untuk pengembalian
kredit.

Hasil penelitian diatas menunjukan besar pengaruh literasi keuangan pada nasabah
di 10 sentra bank BTPN syariah utan sumbawa terhadap pengembalian kredit adalah 73,6%
ini mengindekasikan pengaruh yang besar dan penting untuk di perhatikan. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Arodi T, 2017) dan (Putri Y, 2018) Bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembalian kredit.
Pengaruh Pendapatan Usaha Terhadap Pengembalian Kredit

Hasil uji analisisregresi linear T ditemukan bahwa variabel pendapatan usaha bernilai
positif danThitung sebesar 1.795 < nilai Ttabel 2.01063 dan nilai signifikansi 0,079> dari
0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel pendapatan usaha berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap pengembalian kredit. Hal ini menunjukan variabel pendapatan usaha
tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel pengembalian kredit. Positif
dan tidak signfikan memiliki arti bahwa meskipun pendapatan usaha nasabah tinggi ini
tidak mempengaruhi nasabah untuk melakukan pengembalian kredit secara lancar. Nasabah
yang memiliki pendaptan usaha yang tinggi lebih memilih untuk meningkatkan kualitas
usaha dan menambah jumlah produk usaha untuk mendaptkan pendapatan yang lebih lagi,
daripada melakukan pengembalian kredit.

Nasabah Bank BTPN Syariah cabang Kabupaten Utan Sumbawa memiliki pendapatan
usaha yang tinggi, ini dilihat dari hasil penyebaran kusioner bahwa responden usaha para
nasabah 38% didominasi dengan usaha kelontong, dan usahanya 60 % sudah berjalan
selama 1- 5 tahun, penulis juga melakukan wawancara kepada nasabah secara langsung dan
rata — rata pendapatan yang dimiliki oleh nasabah dipergunakan untuk menambah jumlah
produk jualan nasabah untuk meningkatkan penjualan dan pendapatan, dengan
meningkatkan jumlah produk nasabah dapat menarik jumlah pelanggan dan jumlah
penjualan. Hal ini yang menyebabakan pengembalian kredit tidak lancar, diakrenakan lebih
mempioritaskan untuk melakukan penambahan jumlah produk sehingga pengembalian
kredit menjadi tidak lancar.

Hasil penelitian diatas menunjukan pendapatan usaha tidak berpengaruh terhadap
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pengembalian kredit pada nasabah di 10 sentra bank BTPN syariah utan Sumbawa yang ada
di 10 sentra, di mana hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh
(Ramadina, Cahya Kusuma, 2023) yang mengatakan bahwa pendapatan usaha berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengembalian kredit.

Pengaruh Literasi Keuangan dan Pendapatan Usaha Terhadap Pengembalian Kredit

Hasil analisis uji F menunjukan nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel (253,580
> 3,19) dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,00. Yang menunjukan bahwa
variabel literasi keuanagn dan pendapatan usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengembalian kredit. Hasil Uji simultan ini dapat memberikan gambaran dan pemahaman
yang lebih mengenai hubungan pada tiap variabel dalam penelitian ini.

Hasil uji simultan ini sejalan dengan grand theory financial behavior, dimana hasil uji
simultan membuktikan bahwa variabel independen literasi keuangan dan pendapatan usaha
secara bersama sama dapat mempengaruhi variabel dependent pengembalian kredit. Jika
literasi keuangan baik dan pendapatan usaha yang tinggi maka akan dapat mempengaruhi
pengembalian Kredit pada nasabah Bank BTPN Syariah Utan Sumbawa. Hal ini diperkuat
dengan hasil R Square sebesar 0,912 atau sisanya 91% yang menjelaskan bahwa terdapat
pengaruh yang cukup kuat antara variabel literasi keuangan dan pendapatan usaha terhadap
pengembalian kredit, 9% dapat di pengaruhi oleh variabel lainnya.

Dari hasil penyebaran kusioner juga mempengaruhi karena responden pada penelitin
ini 50 nasabah yang terdiri dari 10 sentra yang adadi Bank BTPN Syariah Utan Sumbawa,
dimana karaktersitik responden disini memiliki latar belakang yang didominasi oleh yang
tidak bersekolah dan mempunyai riwayat pendidikan akhir hanya samapai SD sehingga
responden menjawab angket dengan dibantu oleh penulis sehingga jawaban yang diberikan
pada angket tersebut oleh responden tidak maksimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Literasi keuangan berpengaruh positif dansignifikan terhadap pengembalian
kredit nasabah Bank BTPN Syariah Utan Sumbawa. Artinya semakin baik literasi keuangan
nasabah maka pengembalian kredit akan semakin lancar.

2. Pendapatan usaha berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
pengembalian kredit pada nasabah Bank BTPN Syariah Utan Sumbawa. Artinya meskipun
pendapatan nasabah tinggi tidak menjamin pengembalian kredit nasabah akan lancar.

3. Terdapat pengaruh hubungan positif dan signifikan terhadap literasi
keuangan dan pendapatan usaha terhadap pengembalian kredit nasabah Bank BTPN Syariah
Utan Sumbawa.
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